
ABTRAKSI

. 
Dd1m rargka menghadapi persaingan pada saat ini, badan usahaperlu ytul-< menetapkan serar€kaian tindakan 

-untuk 
mernrnjang k"d.t_

.op1*.ro*tnyn tetapi tidak serua.oara dapat menunjang Lfugsuqg;
hidup badan usaha untuk jargka panjary sehingga diperr-ukair *uru""t utl*ryarg sesuai dengan kondisi pada jangka panjar€. pada perkenbd.,fi
tgrdapat tiga maoam strategi generik yrtu--ir Eoaur"lrip, dr$"r"r;io;;
dwt loans. Badan usaha dapat minentukan stratesi 

';a# 
yrrg 

-*;

diterapkan untuk menunjang keberhasilarnya. ffat ltu t garfird t"d,kemampuan badan usaha daram mengimptementasitan strateg-aaarn' setiap
k%iatan oporasionalnya.

Untuk dapat meningkatkan efisiensi biaya maka dipertukan
manajemen biaya yang dapat momberikan informli Uiaya operasionJr".3r.4Try dan tepat pada waldurya. Biaya yar€ terj;di puau Uua_usaha tidak timbul dengan sendirinya dan tidak-hanya op"igu*iri otet sJ
f^af-Cor sajl tetapi biaya tersebut timbul kurona diper€;ruhi oleh borbagai
faktor sehingga badan usaha p:rlu ,:ntuk melals*; pengendalian tedd;
masing-masing pemicu biaya tersebut terutama pada pimicu biaya yaiii
mempunyai pengaruh dominan.

. _ Analisis pemicu biayl strategik merupakan analisis biaya datam
lt9nt"t" yang lebih luas dimana etemen-etemen biayar.rya menjadi rebihjelas, formal dan eksplisit serta menghilangkan adanya anggapan bahwa
n1li" 

merupakan satu-satunya fukor yarrg dapat-memiiu terjadinya
Drava.

, . Fl"y 
(198?) mengklasifikasikan pemicu biaya strategik kedalam

dua kelompok yang terd! dari ll macam pemicuiiaya -t"nk;il
Kelompok pertarna yuitlu Sttrcfirral Cofi Drivctr yaqgierdiri ai^ ,_U,
sape, experiena, tachtub-g, dan omp.hrity. Sedangkur kolompok
kedua yaitu Exeqtional Cost Driyerc yang-terdiri dA n*t liri
!i:l:.,**, 

ayl qualillt tn:agernerrt, *p.tty utilizatto4 ptarx iayu
ellicietlcy, produd sern exphtttng tttztages ,itt *$tur"
and/or cuttomers.

. - Analisis pemicu biaya difakukln dergan mongalokasikan biaya
kedalam fungsi-fingsi utama tiap departerien" kennrdian dilakuk;
perhitugan prosentase masing-masing' biaya tertndap t"t"l ilya.
Pergalokasian biaya dilatorkan untuk masa tid tahun yaitu 1994,1995 i;
199.6 karena monyargkut strategi uduk j"r,gk" p-i*€. Berdassrkan hasil
analisis dapat dikotahui ponicu biaya- ya'g ir"t"iri[i proporsi terbesar
dalam mempengaruhi total biaya sehingga aapat aifaforian pung"nd"li_
terhadap biaya tersebut.

Setelah _ menerapkan arulisis pomicu biaya strategik ini maka
diharapkan badan usaln dapat merakukan perbaikan dengan ireng€rrdarikan
braya operasionalnya untuk meningkatkan efisiensi biaya.


